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BAB I 
PENDHULUAN 
 
1.1.   Latar Belakang 
 Kabupaten Magetan merupakan daerah dengan penduduk sebagian besar bermata 
pencaharian di sektor petanian sebesar 63,34%, sektor perdagangan, hotel dan restoran 
sebesar 13,94%, jasa sosial kemasyarakatan 9,42% dan industri pengolahan 8,17%. Dengan 
demikian, sektor pertanian sudah semestinya mendapatkan perhatian yang besar (RPJMD 
Kabupaten Magetan, 2013–2018). Peningkatan sistem Operasi dan pemeliharaan irigasi dapat 
meningkatkan produktifitas pertanian yang berpengaruh pada peningkatan kesejahteraan para 
petani, serta tercapainya ketahanan pangan baik lokal, regional maupun nasional.  
 Irigasi merupakan usaha penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air irigasi untuk 
menunjang pertanian. Peningkatan hasil pertanian pada suatu daerah irigasi erat hubungannya 
dengan ketersediaan air irigasi dan pengaturan pemberian air irigasi yang ditunjang dengan 
sarana dan prasarana irigasi yang baik, agar pemanfaatan air irigasi optimal. Pengaturan 
pemberian air irigasi tergantung pada ketersediaan air irigasi dan kebutuhan air tanaman, 
namun pelaksanaan pemberian air irigasi di lapangan masih di pengaruhi oleh kondisi fisik 
jaringan irigasi dan kondisi petugas yang ada di lapangan. 
 Lokasi Bendung Jejeruk terletak pada 7°38'30'' lintang selatan dan 111°20'30'' bujur 
timur di Kali Gandong Desa Candirejo, Kecamatan Magetan, Kabupaten Magetan, Provinsi 
Jawa Timur, sekitar 2 km kearah barat kota Magetan. Bendung  Jejeruk pertama kali 
dibangun tahun 1901 pada jaman pemerintahan kolonial Belanda dengan konstruksi pasangan 
batu kali. Untuk memenuhi kebutuhan air persawahan seluas 5.785 ha, dengan debit 
perencanaan air irigasi Bendung Jejeruk sebesar Q = 7,584 m3/dt. (SID. Proyek Irjat, 1991) 
 Kondisi Bendung pada saat ini mengalami permasalahan. Penumpukan sedimen, batu, 
kerikil dan pasir di bagian hulu bendung sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.1. elevasi 
mercu bendung nyaris sama dengan elevasi dasar sungai dibagian hulu bendung, yang 
mengakibatkan bendung tidak mampu memenuhi kebutuhan air irigasi yang cukup, dan pada 
saat debit bendung kecil, air masih melimpas ke hilir bendung sehingga terjadi penurunan 
debit air yang masuk ke pintu intake, menyebabkan petani  (HIPPA/GHIPPA)  membuat  
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tanggul penghalang air atau peninggian mercu bendung dengan batu, kerikil dan pasir agar air 
bisa masuk ke pintu intake yang ditunjukkan pada Gambar 1.2.  
 
Gambar 1.1. Tumpukan sedimen batu, kerikil dan pasir di hulu bendung 
 
 
Gambar 1.2. Air melimpas saat debit sungai kecil 
 
Dengan kondisi bendung saat ini, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui debit  
andalan bendung, debit yang masuk intake dan pembuatan bangunan pengatur sungai untuk 
memenuhi kebutuhan air irigasi. 
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1.2.   Rumusan Masalah 
 Masalah dalam penelitian ini adalah: 
1.  Berapa debit andalan Q80 Bendung Jejeruk?  
2.  Bagaimana neraca air di Bendung Jejeruk?   
3.  Apakah ketinggian mercu bendung masih bisa mengairi sawah dengan elevasi 
 tertinggi? 
4.  Apakah Bendung Jejeruk aman terhadap debit kala ulang Q100 tahun? 
 
1.3.   Batasan Masalah 
 Batasan Masalah dalam penelitian ini adalah: 
1.  Data hujan dianggap valid, 
2.  Jumlah Baku sawah dan kebutuhan air di pintu intake berdasarkan  Peraturan 
 Bupati  Magetan tentang Pedoman Pelaksanaan Pola Tanam dan Tata Tanam 
 tahun 2014/2015, 
3.  Waktu kosentrasi Tc, lebih kecil dari durasi hujan sehingga berlaku rumus Rasional. 
 
1.4.   Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan diatas yaitu: 
1.  Mengetahui debit andalan Q80 Bendung Jejeruk. 
2.  Mengetahui neraca air di Bendung Jejeruk. 
3.  Mengetahui ketinggian mercu bendung masih bisa mengairi sawah dengan 
 elevasi  tertinngi. 
4.  Mengetahui Bendung Jejeruk aman terhadap debit kala ulang Q100 tahun. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat teoritis 
 Menambah pengetahuan dan referensi dalam khasanah keilmuan dalam bidang 
 rehabilitasi bangunan air khususnya bendung. 
2.  Manfaat praktis 
 Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh instansi terkait sebagai masukan untuk  
 Operasi dan Pemeliharaan serta usulan perencanaan rehabilitasi Bendung Jejeruk. 
